BAB IV

LARANGAN BERPUTUS ASA DALAM AL-QUR’AN

A Pengertian Putus Asa

Kata LY ini mengikuti wazan Jliiul yang berasal dari kata ol
dari wazan J=&uY jtu ada beberapa segi dalam penggunaannya (fungsi)
seperti memiliki makna )l e Jadll Qllla (menurut sebuah pekerjaaan
kepada yang lainnya) bahkan kata ! 33wy alediud! terkadang juga terjadi
pada (digunakan) pada fiil-fiill Muta’addi. Kalimat o) adalah sesuatu yang

tiada wujudnya atau tidak akan terjadi adanya sesuatu yang di kehendaki,
maka sesungguhnya seseorang tidak ingin berputus asa, dan juga kalimat
oslafit adalah fiil lazim bukan fiil muto’addh.

Sebagaimana yang terjadi pada Nabi Ya’qub As yang menyuruh anak-
anaknya untuk mencari Yusuf.
“Wahai anak-anakku pergilah, maka cari tahulah tentang Yusuf dan saudara-
daranya, dan janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak
berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang kafir”.

Perlu diketahui bahwa mereka bukan termasuk orang yang kafir, dan
Ya’qub memberi kabar (bahwa tidak berputus asa dari rahmat Allah kecuali
kaum kafir). Maka tidak di kehendaki pula bagi para nabi berputus asa apabila

mereka tertimpa dalam kesusahan '

! Ibnu Taimiyah, Tafsir al-Kabir (Beirut, Darul Kutub Ilmiyah, t.t), 122
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B Faktor-Faktor Penyebab Putus Asa

1.

Faktor Intenal

Salah satu faktor internal yang dapat menyebabkan putus asa
adalah adanya kualitas akhlak yang rendah yang dimiliki seorang. Akhlak
menurut al-Ghazali adalah keadaan hati seorang yang menjadi
sumberlainnya atau perilaku.orang yang akhlaknya baik dapat dipastikan
juga akan terbebas dari gangguan kesehatan jiwa (mental),sebaiknya
sesecrang yang memiliki akhlak yang rendah depresi dan putus asa. Hal
demikian disebabkan pikirannya yang tidak lurus,yang pada giliran akan
memunculkan konflik batin dalam diri seseorang.
Faktor Eksternal Penyebab Putus Asa

Selain faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri manusia),
putus asa juga dapat disebabkan oleh faktor ekstemal, yakni faktor
penyebab putus asa yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor eksternal
ini dapat berupa cobaan dan ujian yang datang dan Allah SWT. Yang
secara umum cobaan yang datang dalam kehidupan manusia dapat terbagi
menjadi 2 (dua) macam cobaan, yakni cobaan yang berupa kebaikan dan
cobaan yang berupa keburukan. Dalam kaitan dengan hal ini Al-Qur’an

menjelaskan :

Osax 5 Wl g A58 i)y 53l oS 5l g & gall 451D (e JS

* Samsul Munir Amin, Kenapa Harus Stres, (Jakarta, Amzah, 2007), 47
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benamya)
Dan hanya kepada kamilah kamu di kembalikan (Q.S. Al-Anbiya’ 35). »3

Termasuk dalam ujian atau cobaan yang berupa kebaikan atau yang
dianggap baik oleh manusia adalah keberhasilan, kesuksesan dalam karir
dan bisnis, kekayaan yang berlimpah, kehormatan, jabatan yang tinggi,
popularitas dan lain sebagainya.

Adapun ujian atau cobaan yang berupa keburukan atau kekurangan
dapat berupa ketakutan, kemiskinan (kelaparan), kematian, kekurangan
harta atau makanan, cacat tubuh, dan lain sebagainya’ Hal ini
sebagaimana diungkapkan dalam :

g il pallly iy YV e pally £ sally il e gy oSislal g
O ball

Dan sesungguhnya manusia akan kami berikan cobaan berupa ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, kekurangan diri dan buah-buahan maka
bergembiralah orang yang sabar. (Q.S. Al-Baqarah 155).°

Sebagai cobaan dan persoalan yang menimpa kehidupan manusia
bersifat buruk atau yang dipandang tidak baik inilah merupakan faktor dan
penyebab munculnya stress dalam diri seseorang hingga kehilangan
harapan atau putus asa.’

a Tertimpa Musibah

(S. Hud ayat 9).”

? Departemen Agama RI, 4/-Qur ‘an dan Terjemah, (Bandung, Diponegoro, 1995), 295

4 Samsul Munir Amin, Kenapa Harus Stres ..., 66

* Departemen Agama R, Al-Qur ‘an dan Terjemabh, ..., 22

¢ A’idh bin Abdullah al-Qamni, Jangan Berputus Asa, Terj. Ahmad Syaikhu (Jakarta, Darul Haq.
2006), 370

’ Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemah, ..., 201
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D5 a4 e Lo 33 o5 daa ) Lia Qa3 il
Bagi hidup manusia ujian dan cobaan adalah Sunnatullah yang tidak
dapat di hindari. Kesedihan, kesulitan, kematian, kecelakaan, dan
bencana akan datang silih berganti mendatangi kehidupannya, tanpa
terelakan dan tidak dapat dihindari. Adannya berbagim masam cobaan
tersebut apabila tidak ditanggapi secara positif. dapat menjadikan
tekanan batin ketegangan, kesedian dan menimbulkan keputusaan
dalam jiwa seseorang.
Bahaya Kelaparan
Makan dan minum adalah kebutuham yang sangat penting dan
mendesak bagi setiap manusia. Tidak terpenuhi kebutuhan makan dan
minuman akan dapat menimbulkan kegelisahaan, kelilangan semangat
hidup,menurunkan kualitas kerja,dan lain sebagainya. Kelaparan juga
dapat menyebabkan seseorang mengalami kesulitan untuk tidur, tidak
bisa tenang, selalu dalam kecemasan dan kesedihan, yang pada tahap
selanjutnya dapat menuimbulkan keguncangan jiwa dalam din
seseorang.
Kekurangan Harta
Tidak pernah merasa puas dengan apa yang ada dan yang telah dimiliki
tanpanya sudah merupakan kodrat kejiwaan manusia. Sehingga apabila
suatu kebutuhan telah terpenuhi maka akan tumbuh kebutuhan baru

yang lebih tinggi nilainya dan begitu seterusnya. Tidak terpenuhinhya
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hasrat dan kebutuhan manusia ini dapat memunculkan kegelisahan,
ketegangan dan setres dalam jiwa seseorang.

Kekurangan Hasil Panen

Bangsa Indonesia mayoritas penduduknya bekerja pada sector
pertanian. Dengan kata lain sebagian besar masyarakat Indonesia
adalah petani dan mengandalkan hidupnya dar hasil pertanian. Oleh
sebab itulah mereka berusaha semaksimal mungkin, bekerja dengan
keras agar memperoleh hasil pertanian yang berlimpah dan cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya untuk beberapa waktu. Dengan
penuh harapan petani menunggu hasil panen termnyata panennya kurang
memuaskan (tidak berhasil) misalnya terserang penyakit tanaman
terserang hama dan lain sebagainya. Kenyataan yang demikian ini
dapat menimbulkan stress dalam diri si petani atau bahkan depresi
yang kronis dan putus asa.

Kekurangan Dalam Din

Cacat tubuh merasa din tidak utuh, merasa serba kekurangan dalam
hidupnya, merasa lebih rendah dari oranag Lain secara matrial maupun
secara fisik adalah sebab utama munculnya perasaan rendah diri dan
tidak percaya diri. Kondisi ini akan dapat menyebabkan seorang
mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain, hidupnuya selalu menyendiri karena merasa tidak layak
(kurang percaya diri) untuk mengadakan hubungan dengan orang lain

yang dianggapnya lebih baik. Akibatnya mereka akan merasa kesepian
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dalam hidupku yang dalam istilah psikologi dikatakan sebagi Lonely in

the crowd (kesepian ditengah-tengah keramaian).®

C Dampak dan Akibat Berputus Asa

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetauan teknologi yang
berkembang dengan sangat cepat, orientasi hidup manusiapun mengalami
perubahan. Pola hidup tradisional telah tergantikan dengan pola hidup yang
telah mengedepankan kepentingan pribadi atau egois,antisius hedonis disisi
lain manusia,secara kodrati manusia adalah makluk sosial yang tidak bisa
hidup sendirian, terlepas dari bantuan, serta pertolongan dan sesamanya.
Lebih dari itu manusia juga memiliki kebutuhan untuk saling berinteraksi,
berkasih sayang dengan sesamanya. Dan orang-orang terkadang kehilangan
itu semua sehingga menjadikan hidup mereka kosong dan hampa.’

Seiring dengan itu semua, kebutuhan manusia juga semakin meningkat
dan bertambah kompleks. Malangnya, berbagai macam kebutuhan tersebut
tidak semuanya dapat mereka penuhi dengan baik dan memuaskan dirinya.
Dan tidak terpenuhinya salah satu dari kebutuhan inilah (kebutuhan fisiologi
dan kebutuhan rohaniah) yang merupakan sumber utama muncuinya
ketegangan pikiran dan tekanan emosional. Depresi juga bisa jadi pencetus
keterpurukan dan mengarah kepada keputus asaan.

Depresi adalah bagian persoalan yang tidak terpisahkan bagi kehidupan

manusia, karena pada dasamya setiap orang, baik itu anak-anak, dewasa

¥ Samsul Munir Amin, Kenapa Harus Stress ..., 68 - 71
® A’idh Abdullah al-Qamni, Jangan Takut Hadapi Hidup, Ter. Masrukhin (Jakarta, Cakrawala
Publishing, 2007), 429
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maupun manula, kaya atau miskin, pimpinan, atau karyawan, pejabat hingga
tukang becak memiliki potensi yang sama untuk dapat mengalami.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya secara umum. Dapat disebabkan
oleh dua faktor yakni faktor yang berasal dari dalam diri seseorang (faktor
internal) , seperti kualitas akhlak yang rendah, emosi yang tidak stabil dan lain
sebagainya. Dan faktor yang berasal dar luar dirinya (faktor eksternal) yang
dapat berupa lingkungan tempat seseorang tinggal, keluarga, kondisi sosial
politik, dan kondisi perekonomian atau bahkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat.

Depresi merupakan salah satu gejala gangguan kesehatan jiwa yang
mempunyai dampak cukup serius dan sangat berbahaya bagi kelangsungan
hidup seseorang. Bukan hanya pada sisi psikis (kejiwaan)nya saja, namun
depresi juga mempunyai dampak yang sangat buruk bagi kesehatan fisik
(jasmaniah) seseorang.

Sebagaimana yang tercantum dalam alqur’an bahwa manusia condong
pada kesenangan dan kepuasan diri, tetapi bila semua itu lepas dar gengaman
maka bisa berakibat fatal '’

1. Dampak Putus Asa Secara Fisik
Pada orang yang putus asa memiliki dampak yang sangat buruk bagi
kesehatan fisik, sebab seseorang yang berputus asa sistem tubuh bagian
dalam mengalami perubahan untuk mengatasi tekanan jiwa atau depresi.

Secara fisik hilangnya system kekebalan tubuh, sehingga mudah untuk

1% Samsul Munir AMin, Kenapa Harus Stres ..., 82
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terserang penyakit, seperti dara tinggi, sakit kepala, pusing sebelah,
ganguan pencernaan. Kondisi pikiran yang tegang dan kekacauan pikiran
yang berlangsung lama juga dapat menimbulkan strok, pingsan bahkan
bunuh diri."

Dampak Putus Asa Seraca Psikis

Adapun secara psikis (kejiwaan) orang yang berputus asa akan
menjadi nervous dan kekawatiran yang kronis, sehingga mereka sering
menjadi mudah marah tanpa sebab, tidak bisa rileks, ragu-ragu dalam
bertindak, tidak mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, dan
sering melakukan kesalahan diluar kesadaranya.'?

Pada kondisi yang tidak stabil, seseorang akan kehilangan motifasi
dan tujuan hidupnya, selalu dalam kecemasan dan kehampaan tiada makna
dalam kehidupannya. Pada tahap selanjutnya kondisi ini dapat
memunculkan putus asa yang menjurus pada tindakan bunuh diri.

Dari sudut pandang Islam, Hamdani Bakran Adz-Dzaki mengatakan
akibat buruk yang akan ditimbulkan oleh sikap, sifat dan prilaku yang
tidak sehat secara psikologis adalah padamdan lenyapnya Nur Ilahiyah."

Akan tetapi bila kekuatan optimis itu berada dalam diri seseorang,
maka hidup akan lebih bermakna. Sebagaimana nabi Ya’qub As yang tak
kenal lelah dan putus asa dalam penantian dan pencarian beliau terhadap

nabi Yusuf putra kesayangan beliau.

11 :
Ibid ..., 85
"2 Jamws Lee Valentine, Pure Power, Ter. Refina Inariasari (Jakarta, Buana Ilmu Populer, 2005)

63

'* Muhammad Tagi al-Mudarrisi, Jangan Stres Karena Cobaan ... 25



36

Co A o 0 YY) gy e b Y 4
Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah kecuali kaum yang
kafir kepada kekuasaan dan kelapangan rahmatnya, serta tidak mengetahui
bahwa Allah mempunyai kebijaksanaan yang sempurna dan kasih sayang
yang halus pada hamba-hambanya. Sehingga apabila mereka tidak berhasil
memperoleh apa yang mereka inginkan, seperti menyingkirkan mala petaka
atau mengambil manfaat, maka mereka membunuh dirinya sendiri karena
bersedih dan berduka cita.

Adapun orang yang benar-benar beriman, tidak akan dibuat berputus
asa oleh musibah dan kesusahan dari rahmat tuhannya dan bahwa dia akan
melapangkan kesusahannya. 14

D. Cara Agar Tidak Mudah Putus Asa

Salah satu konsekuensi logis adanya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat cepat dewasa ini, adalah munculnya berbagai
gejolak dan peristiwa sosial yang sungguh mengagetkan nalar dan logika kita,
seperti peristiwa pembunuhan dengan memotong-motong bagian anggota
tubuh tertentu, tindak pemerkosaan (pelecehan seksual), tindak kriminalitas,
aksi bom membabi buta, dan berbagai peristiwa tragis lainnya yang
menyeruak di tengah-tengah kehidupan masyarakat modem. Sejalan dengan
itu, pola dan orientasi hidup manusia-manusia modern saat ini juga mengalami
perubahan yang cukup signifikan dan mencolok. Pola hidup tradisional yang

mengedepankan budaya yang Adi Lubung, seperti tenggang rasa (tepo sliro:

1 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terjemah Jilid 13 (Semarang, Toha Putra, t.t), 50
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Jawa), solidaritas sosial yang mendalam, persaudaraan, kekeluargaan, tolong-
menolong, dan kasih sayang. Pelan namun pasti mulai terkikis dengan pola
hidup baru, yang orang mengatakannya sebagai pola hidup modem, yang
mengedapankan nilai materi dan memandang segala sesuatu dari sudut
pandang material (materialistis), egois (mementingkan diri sendiri) hedonis,
dan lain sebagainya.

Dalam sisi psikis putus asa akan dapat mempengaruhi kondisi
emosional seseorang seperti kecemasan yang berlebihan, depresi kronis,
ketakutan yang mendalam, menurunkan semangat, tidak mampu
berkonsentrasi, sering melakukan kesalahan dalam pekerjaan, selalu bimbang
dan ragu-ragu setiap kali mengambil keputusan, mudah marah tanpa sebab dan
alasan yang jelas, kehilangan tujuan hidup, merasa hidup tidak
bermakna/berarti (merasa kosong dan hampa), dan keputus-asaan yang
menjurus pada tindakan nekat bunuh diri.

Dalam rangka tindakan pencegahan (preventif) terhadap kondisi putus
asa atau gangguan kesehatan jiwa ini, Islam menawarkan beberapa jalan
keluar (solusi) yang cukup sederhana, efektif dan telah terbukti mampu
mengantarkan seseorang pada kehidupan yang lebih sehat secara jasmani dan
rohani.

1) Memperteguh Keimanan
Iman terdiri atas 6 (enam) komponen atau rukun yang sering
disebut dengan Arkanul Iman (rukun iman), yakni iman (percaya) kepada

Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitabNya, rasulNya, hari kiamat, dan
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gadha’ serta qadarNya Keenam hal tersebut memiliki korelasi yang sangat
erat, sehingga menafikan salah satu dari rukun-rukun iman tersebut akan
menimbulkan kepincangan dalam iman dan bahkan akan menyebabkan
keingkaran terhadap Tuhan. Semisal bila seseorang ingkar terhadap
adanya hari akhir atau hari kiamat, itu artinya ia ingkar kepada Allah yang
telah menyampaikan wahyu kepada rasulNya Muhammad SAW sekaligus
ingkar kepada Rasul yang telah menerima wahyu dari Allah, dan ingkar
pula kepada para malaikat Allah yang menjadi perantara penyampaian
wahyu IDlahiah, dengan begitu ia juga ingkar pada kitab-kitab yang
merupakan risalah, dengan begitu ia juga ingkar pada kitab-kitab yang
merupakan risalah para rasul.

Iman adalah keyakinan yang kuat di dalam hati, yang diucapkan
dengan lisan dan dimanifestasikan dalam tindakan. Iman adalah fondasi
atau dasar yang harus dimiliki oleh setiap muslim, karena itu pula orang
Islam (muslim) harus menjadikannya sebagai pegangan serta pedoman
dalam menjalani kehidupan di dunia fana ini.

Iman atau keyakinan yang teguh mempunyai dampak yang sangat
positif bagi hidup seseorang karena iman dapat melenyapkan kepercayaan
dan ketergantungan terhadap benda (materi duniawi), menanamkan
semangat berani menghadapi tantangan, menanamkan self-help,
memberikan ketenteraman jiwa, dan membentuk kehidupan yang baik.
Iman yang teguh (iman yang sempurna) juga akan melahirkan sikap hidup

yang penuh cinta dan kasih sayang terhadap sesamanya.
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2) Memelihara Akhlak Terpuji

Tidak pelak lagi, bahwa akhlak yang rendah seperti sombong,
angkuh, takabur, bakhil, iri hati, dengki, hasa, hasud, dan sifat-sifat tercela
lainnya adalah faktor dan penyebab munculnya stres dalam jiwa
seseorang. Hal demikian ini disebabkan karena akhlak yang rendah akan
selalu menyalahi kelaziman dan bertentangan dengan norma agama
maupun norma sosial yang berlaku dalam suatu sistem kemasyarakatan.
Tindakan atau perbuatan yang menyalahi kelaziman dan bertentangan
dengan norma dan hukum akan dapat memunculkan perasaan bersalah,
tidak tenang, takut, dan gelisah yang selanjutnya muncullah ketegangan
pikiran dan tekanan emosional dalam dini seseorang.

Dalam rangka menghindari kondisi-kondisi tersebut, Islam
memberikan jalan keluar (solusi), yakni dengan tetap memelihara akhlak
yang terpuji (budi pekerti yang baik). Dan untuk kepentingan itu Allah
SWT mengutus Muhammad SAW agar menjadi contoh (teladan yang baik
bagi segenap umat manusia). Allah SWT berfirman:

A S3g AV agally Al Vgm pn OIS Gl i 3 gl A} gy A WS OIS 6

BHS

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(Kedatang%?n) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab
(33): 21).

15 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemah .........
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3) Zuhud Terhadap Materi Duniawi
Mencintai harta duniawi secara berlebihan dan tidak pada
tempatnya memiliki pengaruh dan dampak yang sangat buruk bagi

seseorang, yaitu sebagai berikut :

1. Orang yang terlalu mencintai harta duniawi akan menjadikan dirinya
diperbudak oleh hartanya sendiri, akibatnya ia tidak akan dapat
merasakan dan menikmati harta yang dimilikinya

2. Cinta terhadap harta benda adalah sumber munculnya hal yang tercela
dari rendah, seperti ini dan dengki dengan keberuntungan orang lain,
memunculkan sifat kikir dan bakhil, tamak (serakah), sehingga akan
dapat menyebabkan seseorang membabi buta dalam mengejar
kekayaan dan kemewahan dunia, berani melanggar dan menerjang
norma agama dan sosial demi untuk mendapatkan materi duniawi yang
diinginkan.

3. Terlalu mencintai harta duniawi juga akan dapat menjadikan seseorang
selalu dilanda kegelisahan jika hartanya akan hilang, cemas jika
hartanya akan berkurang, takut jatuh miskin, perasaan khawatir yang
tidak beralasan, dan lain sebagainya.

4. Cinta yang berlebihan terhadap materi duniawi juga akan
menyebabkan seseorang lupa akan harkat dan martabatnya sebagai
makhluk yang tertinggi dan paling mulia, melainkan dirinya dar
mengingat dan menjalankan perintah Allah, dan memberikan peluang

bagi dunia untuk mengontrol dirinya (diperbudak materi dunia),
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menjadikan seseorang melupakan pada kehidupan yang lebih

pentingdan berharga (kehidupan akhirat). Keadaan yang demikian ini

sungguh akan dapat mengantarkan seseorang pada kecelakaan dan

kebinasaan dalam hidup dan kehidupannya di dunia terlebih lagi di

akhirat.
Berbaik Sangka (Berpikir Positif)
Membiasakan diri untuk berpikir positif serta membersihkan hati dan
pikiran dari prasangka, pengalaman, kepentingan, sudut pandang yang
negatif, maka yang akan hadir adalah ruh yang diciptakan Allah. Ruh yang
penuh kasih sayang, ruh yang penuh cinta, ruh yang penuh rasa syukur,
terbuka dan bersinamya fitrah kemanusiaannya untuk berlaku kebenaran
dan kesucian. Pikiran yang positif, juga dapat membawa seseorang pada
ketenteraman dan kebahagiaan hidup yang berlebihan, depresi, dan
keputusa-asaan. Pendek kata, dengan berpikir positif seseorang akan
terbebas dari berbagai gangguan kesehatan jiwa dan penyakit mental
maupun spiritual.
Menjalin Silaturrahni

Berinteraksi dan berhubungan dengan sesama manusia adalah

kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Selain kebutuhan
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Selain scara kodrati manusia
adalah makhluk sosial, yang memerlukan berhubungan dengan sesamanya
untuk dapat hidup dan berkembang secara normal (baik). Manusia perlu

berinteraksi dengan sesamanya juga untuk dapat memenuhi segala
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kebutuhan dalam hidupnya, bai kebutuhan fisiologis, seperti kebutuhan
akan makan dan minum, kebituhan pakaian, kebutuhan tempat tinggal, dn
lain sebagainya. Dan juga kebutuhan ruhaniahnya, semisal kebutuhan akan
cinta dan kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan aktualisasi
diri, dan sebagainya yang hanya akan dapat dipenuhi jika seseorang
bersedia bekerja sama dengan sesamanya.

Berinteraksi dan menghubungkan tali persaudaraan (silaturrahim
/silaturrahmi), sungguh memiliki dampak yang sangat positif bagi
kehidupan manusia, karena dapat menghilangkan kesempitan, dan
memudahkan urusan. Lebih dan itu, hubungan yang baik dengan sesame
manusia juga akan dapat mendatangkan rahmat serta menghindarkan
manusia dari datangnya laknat dan azab Allah SWT.

Mengendalikan Potensi Hawa Nafsu

Nafsu adalah bagia dari dimensi psikis manusia yang memiliki dua
kecenderungan dasar yang berseberangan (berlawanan), yakni potensi
untuk berlaku baik (positif) dan buruk (negatif). Meskipun demikian, di
dalam Al-qur’an nafsu sering dinisbatkan pada dorongan untuk berbuat
kurang baik dan melanggar peraturan, cenderung untuk menyimpang dari
jalan kebenaran, dan menuntun untuk berbuat kejahatan. Nafsu cenderung
untuk melampiaskan keinginan rendah (syahwat.seksual).

Al-qur’an juga mengungkapkan bahwa mengikuti kecenderungan
(dorongan) hawa nafsu juga dapat menutup dan menjadikan hati seseorang

mati dan tidak berfungsi. Ini artinya, seseorang yang mengikuti dorongan
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hawa nafsu, maka akan dapat menjadikan fitrah kemanusiaannya yang
hanif cenderung pada kebaikan dan keutamaan akan tertutup oleh kabut
kegelapan dan kemaksiatan. Sehingga keinginan dan kemauan untuk
berbuat kebajikan akan semakin memudar dan memunculkan akhlak
rendah, buruk, dan menyalahi kelaziman serta bertentangan dengan norma

agama dan norma sosial.
Opalad ¥ Lo dih e 151485 ol sl ¢ pully oS by L

“Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji dan
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui (Q.S. Al-
baqarah: 169)"'¢

Niat yang Benar dan Ikhlas dalam Beramal

Dalam pandangan Islam, diterima atau tidaknya amalan seseorang,
diberi pahal atau tidaknya perbuatan ibadah seseorang serta bagaimana
pengaruhnya bagi kejiwaan seseorang sangat tergantung pada kualitas niat
dan keikhlasan yang mendasan perbuatan tersebut. Banyak sekali orang
yang melakukan suatu amalan ibadah dengan sedemikian rupa, namun
ternyata ibadah yang dilakukannya itu tidak memiliki dampak apa-apa
baginya.

Hal demikian itu disebabkan karena niat yang mendasari
tindakannya tidak benar dan perbuatannya pun tidak dilakukan atas dasar
keikhlasan karena Allah itu (baik shalat maupun dzikruliah), tersimpan

motif-motif lain, seperti keinginan hati untuk mendapatkan pujian dan
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sanjungan dari orang lain, agar dianggap alim dan khusyu’ oleh jamaahnya
atau untuk melancarkan ambisi politik, ekonomi, dan lain sebagainya.
Amal yang ikhlas adalah amal atau perbuatan yang dilakukan
semata-mata karena Allah, amal atau tindakan yang bersih dan segala
motif selain hanya dan karena Allah saja. Semisal, keinginan hati untuk
mendapatkan pujian dari orang lain, agar dianggap sebagai orang yang
khusyu’ dan berbagai motif lainnya. Jika motif-motif tersebut terdapat
dalam jiwa seseorang, menunjukkan bahwa amal perbuatan yang
dilakukan seseorang itu tidak ikhlas karena Allah SWT."
Selain tindakan preventif untuk menghindari putus asa Islam juga
member jalan penyembuhannya bagi orang yang dalam keterburukan.
1. Shalat dan Sabar
Islam telah memberikan jalan keluar atau solusi yang sangat
tepat, yakni dengan menjadikan sholat dan sabar sebagai penolong dan
pertahanan din terhadap segala bentuk ujian dan cobaan yang
seringkali menghampiri kehidupan manusia. Allah SWT berfirman :

Opdlall e Y15 ST Ll g 33ally sually | et

Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan

(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh

berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu’ (Q.S. Al-Baqarah:45).
Dalam Islam shalat adalah ibadah yang paling utama dan

istimewa, baik dilihat dari sejarah diturunkannya ataupun perhatian

yang diberikan Al-Qur’an dan Hadits serta manfaat yang diperoleh dari

'7 Samsul Munir Amin, Jbid, 90, 103 — 105
'8 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemah ..., 8
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mengerjakannya. Dilihat dari sejarah turunnya perintah shalat ini,
berbeda dengan perintah untuk menjalankan ibadah yang lainnya, jika
perintah untuk menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan atau
haji ke Baitullah, diterima Rasulullah melalui perantara Malaikat Jbril,
maka perintah shalat tidak demikian adanya. Kewajiba atau perintah
untuk melaksanakan shalat dalam sehan semalam 5 (lima) waktu ini,
langsung disampaikan Allah kepada utusan-Nya yang mulia
Muhammad SAW dalam peristiwa Isra’ dan Mi’raj.

Selain shalat memiliki dimensi ibadah yang sangat tinggi
nilainya, shalat juga memiliki dampak yang sangat positif bagi sisi
kejiwaan (psikis) seseorang. Di dalam ritual ibadah shalat juga
terkandung prinsip yang selaras dengan upaya pencegahan (preventif)
dan penyembuhan (terapi) terhadap gangguan kesehatan jiwa.

Dengan perkataan lain, shalat yang dilakukan secara benar
(mengikuti syarat dan rukunnya), tertib dan konsisten akan memiliki
dampak dan pengaruh yang sangat positif bagi pembentukan
kepribadian seseorang (berakhlak mulia). Dengan begitu, maka
seseorang akan dapat terhindar dari gangguan kesejatan jiwa dan hati.

Shalat memiliki peranan besar dalam menyenangkan,
menguatkan, melapangkan, dan memuaskan hati. Melalui shalat
seseorang dapat merasakan hubungan dan kedekatan dengan Allah,
dan merasakan kenikmatan berdzikir kepada-Nya, merasa senang

bermunajat kepada-Nya, berdii  kokoh dihadap-Nya serta
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menggunakan seluruh anggota badan dan potensinya dalam
menyembah-Nya, memberikan hak kepada seluruh anggota badan dan
potensinya dalam menyembah Allah. Memberikan hak kepada setiap
anggota tubuh dalam ibadah, menyibukkan din dan bergantung,
bersentuhan, dan berhubungan dengan makhluk, menarik kekuatan
hatinya kepada Tuhan yang telah menciptakan semua ini sebagai obat
penawar, sesuatu yang menyenangkan dan nutrisi yang sesuai dengan
hati yang sehat. Untuk itu shalat menjadi penolong terbesar dalam
mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat serta menolak kerusakan di
dunia dan di akhirat. Shalat juga dapat mencegah dosa, menolak
penyakit-penyakit hati, mengusir penyakit dari badan, menyinan hati,
membuat wajah menjadi putih, mengaktifkan anggota tubuh dan jiwa,
membawa rezeki, menolak kezaliman, menolong orang teraniaya,
mencabut syahwat, memelihara nikmat, menolak siksa, menurunkan
rahmat, dan mengusir kegundahan.'®
2. Sabar

Sabar berarti memiliki ketabahan dan keteguhan untuk
menghadapi beban, ujian, dan cobaan dengan penuh harap dan
keyakinan yang mendalam terhadap janji Allah SWT, serta memiliki
kemampuan untuk menerima kenyataan hidup yang kurang
menyenangkan atau bahkan yang menyakitkan dengan lapang dada

sehingga seseorang akan dapat menghadapi berbagai persoalan yang

!9 Samsul Munir Amin, Kenapa Harus Stres..., 168
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sedang dihadapi dengan tetap tenang, tanpa emosional dengan tetap
mencari jalan keluar yang terbaik.

Orang yang sabar adalah orang yang memiliki keberanian
untuk menghadapi tantangan dan kesulitan, bukanya lari dan
bersembunyi dari kenyataan yang ada. Tegasnya, bahwa kesabaran
adalah kekuatan menahan diri dan kemampuan untuk menerima
sesuatu yang tidak disenangi atau yang tidak diharapkan. Sikap hidup
demikian ini (sabar), akan dapat membentuk pribadi yang tangguh dan
teguh, tidak hilang harapan dan berputus asa, manakala dihadapkan
pada kegagalan dan kekecewaan. Lebih dari itu, kesabaran juga akan
memberikan energi harapan, sikap optimistis, dan keyakinan yang kuat
akan kebenaran janji Allah SWT:

¥y el g O ¥y pueadl e 8
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Alam
Nasyrah (94): 5 - 6).%°

Keyakinan dan harapan adanya kemudahan setelah kesulitan
dan kesusahan ini, akan memberikan perasaan tenteram dan damai
dalam jiwa seseorang. Dengan begitu, maka seseorang akan dapat
terbebas dari belenggu kesedihan, kekecewaan, dan ketakutan yang
tidak beralasan.

Orang yang sabar adalah orang yang teguh dan pemberani,

mereka tidak akan surut langkah, pesimis atau berputus asa, manakala

 Departemen Agama Rl, /bid, 539
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kegagalan dan penderitaan menimpanya. Melainkan hal tersebut akan
menjadi motivasi atau dorongan yang sangat kuat baginya untuk
memperbaiki kegagalan dan mengatasi penderitaan serta berupaya
untuk mencari alternatif-alternatif yang terbaik untuk mewujudkan
harapan dan cita-citanya di masa yang akan datang.?'

3. Dengan Al-Qur’an

Al-Qur’an diturunkan sebagai wahyu juga sebagai rahmat bagi
seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). Allah SWT berfirman:

o Cpallall O Sl o e 8 il J 35 o3 &
Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-qur’an)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam. (Q.S. Al-Furgan (25): 1)*

Al-Qur’an adalah petunjuk bagi umat manusia (budalinnas),
pembeda antara yang hak dan yang batil (furqan). Al-Qur’an adalah
sumber dari segala sumber hukum Islam yang pertama dan utama.
Membacanya bemilai ibadah bahkan merupakan ibadah yang sangat
mulia dan seutama-utamanya dzikrullah (mengingat Allah). Al-Qur’an
adalah cahaya bagi hati, penawar (obat) bagi jiwa yang terserang
penyakit, juga kitab yang menjelaskan tentang segala sesuatu, dan
kitab petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. Demikian

inilah yang telah diungkapkan Allah SWT dalam firman-Nya :

Ofiagall s g (305 pgauall 8 Lal elidiy oSy ) (ga pSTsla 8 il Lally

2! Muhammad Tagqi al-Mudarrisi, Jangan Stres..., 138
2 Departemen Agama R1, A/-Qur 'an dan Terjemah..., 326
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran darn
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S.
Yunus (10): 57).2

Sebagaimana tubuh yang membufuhkan makanan, maka jiwa
atau ruhani pun membutuhkan makanan pula, dan makanan cahaya
hati dan penerang kegelapan, penyejuk pikiran, dan penenang jiwa.
Setiap huruf darinya merupakan obat untuk berbagai penyakit jiwa. Di
dalamnya juga terkandung pelajaran, petunjuk, dan keridhaan.
Membaca Al-Qur'an dengan men-faddabur-kan bacaan itu
membesihkan kotoran-kotoran hati dan dapat menenteramkan jiwa
yang gelisah, memberikan kesejukan dan kedamaian dalam din
seseorang.

Lebih mendalam, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkenaan
dengan Al-Qur’an sebagai penyembuh terhadap penyakit jiwa dan hati,
mengatakan:

“Al-Qur’an adalah penyembuh apa yang ada di dalam dada dan
orang-orang yang terkena penyakit syubhat dan syahwat sebab Al-
Qur’an mengandung petunjuk-petunjuk yang jelas dalam membedakan
hak dan batil. Dan karenanya dapat memberantas penyakit syubhat
yang dapat merusak ilmu, konsepsi dan persepsi sehingga seseorang.
dapat berpikir secara objektif. Al-Qur’an juga mengandung hikmah
dan nasihat yang baik dengan janji dan ancaman serta kisah-kisah yang

berisi ibrah yang membuat hati menjadi baik. Karenanya hati

2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 326
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cenderung pada hal yang bermanfaat dan membenci hal 4yang mudarat.
Dengan kata lain, hati mencintai petunjuk dan membenci kesesatan
padahal sebelumnya mencintai kesesatan dan membenci petunjuk. Jadi
Al-Quran menghilangkan penyakit-penyakit yang menimbulkan
keinginan destruktif sehingga hati menjadi sehat dan aslinya,
sebagaimana badan kembali pada kondisi normal. Dari iman dan Al-
Qur'an hati mendapatkan nutrisi yang berisi hal-hal yang dapat
menjadikannya suci dan kuat sebagaimana badan yang memakan
sesuatu yang membuatnya berkembang dan kuat maka pertumbuhan
hati sama dengan pertumbuhan badan.**
4. Memperbanyak Do’a
Tuntutan manusia untuk mendapatkan apapun yang diinginkan
ini, sering kali mejadikan mereka lupa bahwa mereka adalah makhluk
yang lemah dari memeliki keterbatasan dalam berbagai hal, yang tidak
memiliki kemampuan dan kekuasaan untuk mendatangkan kebaikan
meskipun hanya untuk dirinya sendiri, dan tidak pula mampu menolak
keburukan yang akan menimpa hidupnya, Allah SWT telah
menegaskan hal ini”
o 5 g il dusa ()5 il elen (e Gl puy Y
Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa

malgg)etaka dia menjadi putus asa lagi harapan. (Q.S. Fushshilat (41):
49).

** Samsul Munir Amin, /bid, ..., 182
** Departemen Agama R1, A-Quran dan Terjemah, ... ...
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Karena itulah Allah SWT menganjurkan agar hamba-hamba-
Nya (manusia) memohon bantuan dan pertolongan dari-Nya sehingga
harapannya dapat terwujudkan, kemaslahatan (kebaikan) mereka
dapatkan, dan kemudharatan dapat terhindarkan, yakni dengan cara
berdoa kepada-Nya. Terlebih lagi, ketika mereka sedang menghadapi
situasi yang sulit, sempit atau manakala sedang ditimpa musibah,
malapetaka atau bencana, maka doa adalah jalan keluar yang paling
tepat baginya.”®
1) Do’a menyembuhkan stres dan frustasi
Nabi telah mengajarkan, manakala seseorang ditimpa
musibah yang sangat berat dan bertubi-tubi sehingga menjadikan
jiwa terguncang, maka hendakiah ia berdo’a:
o 1oaa Ll il A} igis 1 pa shall Gl L al aglll
Ya Allah, hidupkanlah aku sekiranya hidup itu lebih baik bagiku.
Akan tetapi sekiranya mati itu lebih baik bagiku, matikanlah aku.
(H.R. Al-Bukhari dan Muslim dar Anas bin Malik RA.)
2) Do’a untuk menyembuhkan perasaan takut
Dalam hidup seseorang sering dilanda takut, baik takut
kepada ancaman orang-orang yang zalim, takut terhadap masa
depan, takut mendapatkan kegagalan, dan lain sebagainya. Dan
untuk (menyembuhkan atau menghilangkan perasaan takut ini)
Nabi SAW bersabda: ketika kamu takut kepada seorang penguasa

atau yang lainnya, ucapkanlah: Tiada Tuhan selain Allah yang

* Aidh Abdullah Qamny, Jangan Putus Asa, ..270
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maha lemah lembut lagi maha mulia, maha suci Allah, Tuhan
langit yang tujuh dan Tuhan arsy yang agung. Tiada Tuhan selain
Engkau yang maha agung.
Do’a untuk menyembuhkan kegelisahan

Ketika seseorang dilanda perasaan gelisah, was-was dan
cemas, maka hendaklah ia memohon (berdo’a) kepada Allah SWT.
Sebagaimana yang pemah Rasul ajarkan kepada Zaid bin Tsabit
At-tabrani  meriwayatkan: “Bahwa Zaid bin  Tsabit
tidakmengadukan kegelisahan yang dialaminya, sehingga ia tidak
dapat tidur (mengalamai kesulitan tidur), lalu Nabi bersabda
kepadanya: “Hai Zaid ucapkanlah do’a: Ya Allah, bintang
gemintang telah menyembur keluar mata-mata manusia telah lelap
tertidur, Engkau maha hidup dan terus menerus mengurusi
makhluk-Mu, Engkau tidak mengantuk dan tidur. Wahai yang
maha hidup dan terus menerus mengurusi makhluk-Nya,
tenangkanlah malamku dan tidurlah mataku. Maha Zaid berkata:
Aku ucapkan do’a itu lalu Allah menyingkirkan kegelisahan yang
melanda diriku.” (H.R. As-Sunni dan At-Thabrani)
Do’a untuk menghilangkan kesusahan dan kesedihan

Dalam hidupnya tidak akan senang dan bahagia terus
menerus atau menderita kesedihan dan kesusahan tidak
berkesudahan. Melainkan susah dan tenang, sedih dan bahagia

akan silih berganti mengiringi hidup dan kehidupannya. Adanya
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kesusahan dan kesedihan inilah yang kadang kala menyeret

mengajarkan umatnya berdo’a manakala kesusahan menimpa

hidupnya, dengan mengucapkan:

il WA Y aadaall (3 el oy i W AN aadall aidiell A WYL Y

il il Y) Ay S0 B oadl @y pa)¥ Gy Slglendl @)
Opalllall e S )

Tiada Tuhan selain Engkau maha suci, Engkau sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang zalim.

Sehubungan dengan hal ini, At-Tirmidzi meriwayatkan,
bahwa Nabi bersabda: Sesungguhnya aku mengetahui kata-kata
yang diucapkan oleh orang yang ditimpa kesusahan kecuali Allah
akan melepaskan kesusahannya, yakni dengan do’a saudaraku
Yunus (H.R. At-Tirmidzi)

Do’a untuk meraih kesuksesan hidup (terwujud cita-cita dan
harapannya)

Setiap mendambakan untuk meraih sukses (berhasil) dalam
hidupnya, baik berhasil dalam karir, bisnis, study dan lain
sebagainya. Agar semua cita-citanya dapat terpenuhi dengan baik,
Rasulullah mengatakan: Hendaklah ia membaca : Ya Allah
sesungguhnya aku hamba-Mu, anak hamba-Mu, anak umat-Mu,
dan di dalam genggaman-Mu, beralih dalam kepastian-Mu, aku
memohon dengan semua nama milik-Mu yang dengannya kau

namai diri-Mu atau kau ajarkan kepada seorang dari makhluk-Mu
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atau kau turunkan dalam kitab-Mu atau kau khususkan alam ilmu
ghaib disisih-Mu, jadikanlah Al-Qur’an sebagai pelita hatiku,
cahaya jiwaku, pelipur laraku, dan penghapus duka cita dan
kesedihanku serta menjadikannya dengan kegembiraan. (H.R.
Ahmad dan Ibnu Hibban dari Ibnu Mas’ud)
Do’a untuk menghilangkan kesulitan dalam hidup

Riwayat ini berasal darn Abu Bakar, ia berkata:
Sesungguhnya Rasulullah bersabda: Doa-doa mereka yang ditimpa
kesulitan adalah: “Ya Allah rahmat-Mu aku harapkan, maka
janganlah engkau sandarkan diriku kepada nafsuku sekejap
matapun, perbaiki semua kedudukanku. Tidak ada Tuhan selain
Engkau”.
Do’a untuk segala penyakit

Inilah yang pemah dibaca oleh Ayub, ketika beliau dilanda
sakit yang sangat parah, Al-Qur’an mengucapkan: Dan (ingatlah
kisah) Ayub, ketika ia menyuruh Tuhannya: (Ya Tuhanku),
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah
Tuhan yang maha penyayang diantara semua penyayang.

Di antara keistimewaan atau kekhususan sebagai dari ayat-
ayat atau surah-surah dalam Alqur’an yang bermanfaat untuk
menyembuhkan penyakit jiwa (rohani) dan jasmaniah, setengah di

antaranya adalah:
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Surat Al-Fatihah sebagai obat (penawar) segala penyakit.

Surah Al-Fatihah atau Ummul Kitab, merupakan salah
satu surah dalam Alqur’an yang memiliki keistimewaan yang
dapat menjadi penyembuh bagi segala penyakit, baik fisik dan
psikis.

Ayat kursi sebagai terapi terhadap perasaan takut

Dalam konteks ini Bani pemah bersabda: Barang siapa
membaca ayat kursi dan terakhir Surah Al-Bagarah ketika
terjadi malapetaka maka dia akan diselamatkan oleh Allah.
Dengan perkataan lain, siapa saja yang bersedia membaca ayat
kursi dan surah terakhir Al-Bagarah maka Allah akan
memberikan kepadanya jalan keluar dari segala kesedihan yang
sedang dihadapi, dimudahkannya segala urusan dan
dihilangkan pula rasa takutnya, dan akan diselamatkan oleh
Allah darni segala mara bahaya.

Surah Al-lIkhlash, Al-Falaq dan An-Nas, sebagai terapi
perasaan cemas dan gelisah.

Sebagaimana sabda Nabi yang mengatakan: Barang siapa
membaca Surah Qul Huwallahu Ahad (Al-lkhlash) dan Al-
Mu’awwidzatain (Al-Falaq dan An-Nas) ketika sore dan pagi
hari, maka ia akan mendapatkan perlindungan dari segala
sesuatu. Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang membaca

Surah Al-lkhlash, Al- Falaq, dan An-Nas akan mendapatkan
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perlindungan dari Allah dari segala sesuatu yang tidak ia sukai
dan hal-hal lain yang dapat membahayakan hidupnya, seperti
mendapatkan perlindungan dan kejahatan manusia dan setan,
mendapatkan perlindungan dari kemiskinan, dari kekusutan
hati dan dan berbagai penyakit jiwa dan fisik. Ini artinya bahwa
surah-surah tersebut dapat menyembuhkan manusia dar
gangguan kesehatan jiwa dan memberikan ketentraman batin
pada din seseorang.

Surah Al-Isra’ ayat 111, sebagai terapi kesusahan dan
kesempitan.

» - 3 2 - Z- ? z- o7 G g s, :c./
B el d SG a5 1As dsE o) el b AT 5
P>

-

Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula
hina yang memerlukan penolong dan angungkanlah Dia
dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.

Surah Al-Kahfi, untuk menghilangkan kesusahan dan
mendatangkan ketenangan batin.

Diriwayatkan dari Al-Bara’ bin Azib, katanya “Seorang
lelaki sedang membaca Surah Al-Kahfi dan bersamanya seekor
kuda yang terikat dengan tali yang panjang, tiba-tiba kepulan
awan datang menutupi kuda dan berputar di sekitar kudanya,

keadaan ini membuatkan kudanya lari. Apabila tiba waktu pagi
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beliau datang menemui Nabi dan memberitahu hal tersebut
kepada beliau, lalu beliau bersabda: ltulah ketenangan yang
diturunkan karena Alquran. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
Surah Al-Hadid ayat 4, terapi terhadap perasaan was-was dan
keragu-raguan.

Ketika seseorang dilanda perasaan tidak nyaman, gelisah, was
was, dan diselimuti keragu-raguan, maka Rasulullah
mengajarkan, agar ia membaca Alquran Surah Al-Hadid ayat 4,
yang artinya: Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir
dan Yang Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
Surah Al-Waqi’ah, untuk menghilangkan perasaan takut

Dalam hidupnya manusia akan sering kali dihinggapi rasa
takur. Rasa takut yang menghinggapi manusia akan sangat
beragam, seperti takut jatuh miskin, takut pada kelaparan, takut
akan masa depan, takut cita-citanya gagal, takut keinginannya
tidak kesampaian, dan lain sebagainya. Allah memberikan
jaminan kepada hamba-Nya yang bersedia membaca Surah Al-
Waqi’ah maka dirinya tidak akan berada dalam kemiskinan,
sebagaimana salda Rasul: Barang siapa membaca Surah Al-
Wagqi'ah tiap malam maka dia tidak akan terkena kemiskinan
selamanya. Dengan kata lain seseorang yang bersedia

membaca surah ini secara konsisten maka akan terlepas dan
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kesusahan dan kesempitan, dari kemiskinan dan kelaparan,

sehingga hidup seseorang menjadi lapang dan bahagia.?’

?" Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta, Dana Bakti
Prima Yasa, 1997) 184-187



